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production at home. This program successfully integrated scientific
knowledge with appropriate technology in a practical manner and had a
positive impact on the economic empowerment of coastal communities. The
initiative also shows strong potential for sustainability and replication in
other coastal areas with similar resource characteristics.

Abstrak

Ketersediaan pangan fungsional yang aman, bergizi, dan bernilai tambah
menjadi isu strategis dalam pembangunan berkelanjutan. Desa Ampekale,
Kabupaten Maros, merupakan sentra budidaya rumput laut, namun
masyarakat setempat belum memiliki keterampilan dalam mengolah hasil
panen menjadi produk pangan bernilai ekonomi tinggi. Permasalahan utama
yang dihadapi adalah rendahnya pengetahuan dan keterampilan dalam
memanfaatkan rumput laut dan hasil ternak lokal sebagai bahan baku olahan
modern seperti nugget dan yoghurt. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas dan kemandirian Kelompok Usaha Bersama
Pembudidaya Rumput Laut melalui pendekatan kimia pangan dan
peternakan terapan. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif,
diskusi, dan demonstrasi langsung kepada 35 peserta yang terdiri dari pelaku
usaha mikro dan ibu rumah tangga. Evaluasi dilakukan melalui angket skala
Likert dan observasi langsung. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman peserta terhadap konsep pangan fungsional,
keamanan pangan, serta keterampilan teknis dalam mengolah dan mengemas
produk. Peserta menunjukkan minat tinggi untuk mengembangkan usaha
secara mandiri, dengan beberapa di antaranya mulai mempraktikkan
produksi skala rumah tangga. Program ini berhasil mengintegrasikan ilmu
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pengetahuan dengan teknologi tepat guna secara aplikatif dan memberikan
dampak positif terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir.
Kegiatan ini juga memiliki potensi keberlanjutan yang tinggi dan dapat
direplikasi di wilayah pesisir lain dengan karakteristik sumber daya serupa.

PENDAHULUAN

Ketersediaan pangan fungsional yang aman, bergizi, dan memiliki nilai tambah merupakan isu
strategis dalam pembangunan berkelanjutan di berbagai negara, termasuk Indonesia (Purnomo, 2024).
Wilayah pesisir Indonesia menyimpan potensi besar sumber daya hayati, seperti rumput laut dan hasil
ternak lokal, yang jika diolah dengan pendekatan teknologi tepat guna, dapat menjadi solusi bagi
ketahanan pangan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Srihadi, 2022). Salah satu komoditas
unggulan yang saat ini belum dimanfaatkan secara maksimal adalah rumput laut jenis Gracilaria
verrucose dan Eucheuma cottoni. (Akbarurrasyid, Pietoyo, Astiyani, & Mustia, 2021). Di berbagai
wilayah, rumput laut masih dijual dalam bentuk mentah tanpa pengolahan, sehingga nilai ekonominya
rendah (Rangka & Mangampa) Desa Ampekale, yang terletak di Kabupaten Maros, khususnya Dusun
Binanga Sangkara, merupakan wilayah sentra budidaya rumput laut, di mana masyarakat
menggantungkan hidup dari kegiatan tersebut. Namun demikian, potensi ini belum diiringi dengan
kemampuan masyarakat dalam melakukan inovasi pengolahan hasil panen menjadi produk pangan
bernilai jual tinggi (Rauf, Rivai, & Rivai, 2023)

Permasalahan utama yang dihadapi oleh Kelompok Usaha Bersama Pembudidaya Rumput Laut
di Dusun Binanga Sangkara adalah terbatasnya keterampilan dalam mengolah hasil panen menjadi
produk pangan modern seperti nugget dan yoghurt. Selama ini, hasil panen rumput laut umumnya hanya
dijual dalam bentuk kering kepada pengepul, tanpa melalui proses pengolahan lebih lanjut, padahal
rumput laut mengandung senyawa aktif seperti karagenan dan serat pangan yang sangat potensial untuk
diolah menjadi pangan fungsional (Kajla et al., 2024) Di sisi lain, hasil ternak lokal juga belum
sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan baku pangan olahan. Jika masalah ini tidak
ditangani, masyarakat akan terus berada pada posisi ekonomi yang lemah dan tidak memiliki daya saing
dalam industri pangan lokal. Penguatan kapasitas masyarakat melalui transfer teknologi olahan pangan
berbasis kimia dan peternakan sangat diperlukan untuk meningkatkan nilai tambah serta mendorong
kemandirian ekonomi desa (Elizabeth, 2019).

Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya cenderung fokus pada pelatihan dasar
pembuatan kerupuk (Akram & Nasir, 2023) atau agar-agar dari rumput laut (Master et al., 2023), tanpa
pendekatan ilmiah yang mendalam terhadap karakteristik bahan, proses kimia, dan standar mutu pangan.
Evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan tersebut menunjukkan keberlanjutan yang rendah akibat kurangnya
pendampingan pasca-pelatihan dan tidak adanya pengembangan usaha lanjutan. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan yang berbeda, yaitu integrasi keilmuan kimia pangan dan peternakan dalam
proses formulasi dan pembuatan produk pangan seperti nugget rumput laut dan yoghurt sinbiotik
berbasis rumput laut. Nugget dari hasil ternak dan rumput laut memiliki potensi sebagai pangan
alternatif tinggi protein dan serat (Sinambela, 2025), sedangkan yoghurt dari rumput laut dapat
dikembangkan sebagai produk fermentasi yang mendukung kesehatan pencernaan serta memiliki nilai
jual tinggi di pasaran lokal (Prasetyo & Hermawan, 2025). Pendekatan ini menjadi keunikan dan
kebaruan dari kegiatan pengabdian ini, karena secara langsung menerapkan hasil riset ke dalam kegiatan
masyarakat berbasis usaha bersama.

Kegiatan pengabdian ini dirancang secara kolaboratif dengan pendekatan lintas disiplin untuk
meningkatkan kapasitas produksi pangan masyarakat melalui penerapan teknologi sederhana yang
berbasis ilmu pengetahuan. Inovasi yang dikembangkan tidak hanya mencakup proses produksi, tetapi
juga mencakup aspek penting lainnya seperti pelatihan pengemasan, manajemen usaha mikro, serta
strategi pemasaran yang sesuai dengan potensi lokal. Program ini diharapkan memberikan dampak
ekonomi yang signifikan bagi kelompok usaha, sekaligus berkontribusi terhadap pengembangan ilmu
di bidang kimia pangan tropis dan teknologi pengolahan hasil ternak. Pendekatan ini juga memperkuat
fungsi pengabdian kepada masyarakat sebagai sarana penerapan ilmu secara langsung untuk menjawab
kebutuhan nyata di lapangan. Dengan model pemberdayaan yang terpadu ini, hasil kegiatan dapat
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direplikasi di wilayah pesisir lain yang memiliki karakteristik sumber daya serupa, guna mendorong
tumbuhnya industri pangan lokal yang mandiri dan berkelanjutan.

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kapasitas
dan kemandirian Kelompok Usaha Bersama Pembudidaya Rumput Laut di Dusun Binanga Sangkara,
Desa Ampekale, Kabupaten Maros, dalam mengolah hasil rumput laut dan ternak menjadi produk
pangan bernilai ekonomi tinggi melalui inovasi nugget dan yoghurt berbasis pendekatan kimia pangan
dan peternakan terapan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dusun Binanga Sangkara II, Desa
Ampekale, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Sasaran kegiatan adalah anggota Kelompok Usaha
Bersama Pembudidaya Rumput Laut Binanga Sangkara II yang berjumlah 35 orang, terdiri dari pelaku
usaha mikro dan ibu rumah tangga. Kelompok ini memiliki peran penting dalam pengelolaan dan
produksi rumput laut, namun belum sepenuhnya memanfaatkan potensi hilirisasi produk secara optimal.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan peserta dalam
menghasilkan produk pangan olahan berbasis rumput laut dan hasil ternak, khususnya nugger dan
yoghurt.

Strategi pelaksanaan menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, dan demonstrasi
langsung. Metode ceramah dan diskusi digunakan untuk menyampaikan materi pengantar. Adapun
materi pengantar tersebut seperti yang tertera pada tabel 1. Sementara metode demonstrasi digunakan
saat pelatihan teknis, di mana peserta dilibatkan langsung dalam proses pengolahan bahan menjadi
produk siap konsumsi.

Tabel 1. Daftar Judul Materi dan Pemateri
Materi Pemateri
Pengantar Pangan Fungsional Nudia Tuljannah, S.Si.,M.Si
Nilai Gizi Serta Manfaat Ekonomi Dari Diversifikasi olahan rumput laut Risqah Amaliah K, S.Pd.,M.Pd
Nilai Gizi Serta Manfaat Ekonomi Dari Diversifikasi olahan hasil ternak  Siti Yasya Ey F, S.Tr.Pt.,M.Si

Tahapan kegiatan pengabdian dibagi menjadi empat fase utama:

a. Tahap Persiapan Awal
Kegiatan diawali dengan survei lokasi dan koordinasi dengan ketua kelompok budidaya, termasuk
pengurusan perizinan dan pendataan peserta. Tim pengabdi juga melakukan identifikasi kebutuhan
pelatihan dan menyiapkan seluruh perlengkapan kegiatan seperti alat pengolahan sederhana, starter
yoghurt, susu, rumput laut kering, daging ayam, serta bahan pengemas produk.

b. Tahap Sosialisasi Kegiatan
Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan sosialisasi mengenai tujuan dan manfaat program kepada
seluruh anggota kelompok. Sosialisasi mencakup pengenalan terhadap konsep pangan fungsional,
potensi rumput laut jenis Fucheuma cottonii dan Gracilaria verrucosa, serta peluang usaha dari
produk nugget dan yoghurt berbasis rumput laut dan hasil ternak.

c. Tahap Pelatihan dan Demonstrasi
Pelatihan dilakukan secara intensif selama satu hari. Kegiatan diawali dengan penyuluhan singkat
mengenai prinsip dasar kimia pangan, kemudian dilanjutkan dengan praktik pembuatan yoghurt
rumput laut dan nugget ayam rumput laut. Peserta dilatih menakar bahan, menjaga higienitas,
menggunakan alat sederhana, dan melakukan pengemasan produk.

d. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Di akhir kegiatan, dilakukan evaluasi menggunakan angket skala Likert untuk mengukur
pemahaman, keterampilan teknis, serta minat peserta dalam mengembangkan usaha produk olahan.
Selain itu, observasi langsung terhadap proses dan hasil praktik digunakan sebagai instrumen
pendukung evaluasi. Data hasil evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan dan potensi
keberlanjutan program di masa mendatang.

Tahap Pelatihan Tahap Momtor.l ne
dan Evaluasi

Gambar 1. Grafik Tahapan Kegiatan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian diawali dengan survei lokasi di Desa Ampekale yang dilakukan oleh tim
pengabdi untuk memastikan kesiapan tempat pelaksanaan serta mengenali kondisi dan potensi lokal
secara langsung. Tim juga melakukan koordinasi awal dengan ketua kelompok budidaya setempat
sebagai mitra kegiatan, yang mencakup proses pengurusan perizinan dan pendataan peserta pelatihan.
Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan secara legal, terorganisir, dan
melibatkan partisipasi aktif masyarakat sasaran. Selain itu, tim pengabdi melakukan identifikasi
kebutuhan pelatihan melalui wawancara singkat dan observasi, guna menyesuaikan materi dan metode
pelatihan dengan kondisi serta pengetahuan awal peserta.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim menyusun materi pelatihan yang mencakup inovasi
olahan pangan dari hasil ternak dan rumput laut dengan pendekatan kimia pangan. Selanjutnya, seluruh
perlengkapan kegiatan disiapkan secara lengkap, antara lain alat-alat pengolahan sederhana yang mudah
dioperasikan oleh masyarakat, starter yoghurt dan susu untuk pelatihan pengolahan produk fermentasi,
serta rumput laut kering dan daging ayam sebagai bahan utama pembuatan nugget fungsional. Bahan
pengemas produk juga disiapkan untuk mendukung praktik pengemasan dan pelabelan sederhana yang
berorientasi pada aspek higienitas dan nilai jual. Tahapan awal ini menjadi fondasi penting dalam
memastikan kegiatan pengabdian berjalan efektif, tepat sasaran, dan memberikan manfaat berkelanjutan
bagi kelompok mitra.

Sebelum kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan, tim pengabdian melakukan
pengukuran awal terhadap pengetahuan kelompok mitra melalui diskusi terbuka dan penyebaran lembar
pretest. Hasil awal menunjukkan bahwa sebagian besar anggota kelompok mitra, yang terdiri dari ibu
rumah tangga dan pelaku UMKM di Desa Ampekale, masih memiliki pengetahuan yang terbatas
mengenai pemanfaatan rumput laut sebagai bahan baku pangan olahan. Sebagian besar dari mereka
hanya mengenal rumput laut sebagai bahan baku agar-agar atau pakan ternak, dan belum mengetahui
potensi rumput laut untuk dikembangkan menjadi produk pangan fungsional bernilai ekonomis, seperti
nugget. Selain itu, pemahaman mereka mengenai prinsip dasar kimia pangan seperti keamanan pangan,
kandungan gizi, teknik pengolahan yang higienis, serta daya simpan produk juga masih minim. Mereka
juga belum familiar dengan standar proses produksi rumah tangga yang memenuhi prinsip sanitasi dan
pengemasan yang layak jual.

Kondisi ini menunjukkan bahwa kelompok mitra membutuhkan peningkatan kapasitas dalam
aspek pengetahuan dan keterampilan teknis pengolahan pangan berbasis hasil ternak dan rumput laut
(Botutihe et al, 2024). Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi dan pelatihan dirancang untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang manfaat rumput laut, teknik pengolahan pangan yang aman
dan bergizi, serta pendekatan kimia pangan dalam meningkatkan kualitas produk olahan lokal yang
bernilai jual tinggi (Indriana et al, 2016).

Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara intensif selama satu hari dan berlangsung dengan
antusiasme tinggi dari para peserta. Pelatihan diawali dengan penyuluhan singkat yang membahas
prinsip dasar kimia pangan, terutama mengenai pentingnya keamanan pangan, nilai gizi, dan teknik
pengolahan yang tepat agar produk olahan memiliki mutu dan daya simpan yang baik. Penyuluhan ini
memberikan pemahaman dasar bagi peserta mengenai proses kimia yang terjadi selama pengolahan
pangan serta dampaknya terhadap kualitas produk akhir.

Setelah sesi penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung pembuatan dua produk
inovatif, yaitu yoghurt rumput laut dan nugget ayam berbahan dasar campuran rumput laut. Dalam sesi
praktik ini, peserta dilatih untuk menakar bahan-bahan secara tepat, menjaga higienitas selama proses
pengolahan, serta memanfaatkan peralatan sederhana yang mudah dijumpai di lingkungan rumah
tangga. Peserta juga dikenalkan pada tahapan-tahapan penting dalam proses pengemasan produk, mulai
dari pemilihan bahan kemasan yang sesuai hingga teknik penyegelan sederhana agar produk tampak
menarik dan higienis.

Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pengalaman langsung yang memperkuat pemahaman
mereka terhadap teori yang telah disampaikan. Kegiatan praktik juga menjadi momen penting dalam
meningkatkan keterampilan teknis mitra, sekaligus mendorong lahirnya ide-ide kreatif dalam
pemanfaatan hasil ternak dan sumber daya rumput laut menjadi produk pangan inovatif bernilai ekonomi
(Mahardika et al, 2024).
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Di akhir rangkaian kegiatan, dilakukan evaluasi untuk menilai dampak program terhadap
peningkatan kapasitas kelompok mitra. Evaluasi ini dilakukan melalui penyebaran angket dengan skala
Likert yang dirancang untuk mengukur tiga aspek utama, yaitu pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan, keterampilan teknis dalam mengolah rumput laut menjadi produk pangan seperti nugget,
serta minat mereka dalam mengembangkan usaha olahan pangan secara mandiri. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan terkait
konsep dasar kimia pangan, keamanan pangan, serta manfaat gizi dari produk berbasis rumput laut.

Selain itu, kemampuan teknis peserta dalam mengikuti setiap tahap pengolahan mulai dari
persiapan bahan, proses pencampuran, pengukusan, hingga pengemasan produk meningkat secara nyata.
Minat peserta untuk mengembangkan usaha juga terlihat positif, dengan beberapa di antaranya
mengemukakan rencana untuk memulai produksi dalam skala rumah tangga. Observasi langsung yang
dilakukan selama sesi praktik turut mendukung temuan ini, di mana peserta mampu menjalankan proses
pembuatan nugget secara mandiri dan menunjukkan hasil akhir yang sesuai dengan standar kualitas
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil post-test pengetahuan mitra sasaran meningkat setelah kegiatan

pelatihan dilaksanakan. Hasil Post-test dapat dilihat dalam gambar berikut:
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Berdasarkan gambar , diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan mengenai
olahan susu menjadi yougurt olahan rumput laut menjadi nugget pada mitra sasaran. Pelatihan
ini berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengolah susu menjadi yogurt inovatif
yang kaya probiotik dan antioksidan dan rumput laut menjadi sumber vitamin yang praktis
untuk dikonsumsi dan dijadikan lauk. Pendekatan kimia pangan sederhana terbukti dapat
diaplikasikan secara praktis di masyarakat.

Secara keseluruhan, data hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, serta memiliki potensi keberlanjutan dalam
bentuk pengembangan usaha mikro berbasis pangan lokal. Hal ini menjadi dasar penting bagi tim
pelaksana untuk merancang tindak lanjut program berupa pendampingan lanjutan dan pelatihan
kewirausahaan sederhana guna mendukung kemandirian ekonomi masyarakat Desa Ampekale.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Dusun Binanga Sangkara II,
Desa Ampekale, Kabupaten Maros, berhasil meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan
teknis anggota Kelompok Usaha Bersama Pembudidaya Rumput Laut dalam mengolah potensi lokal
menjadi produk pangan bernilai jual tinggi. Sebelum kegiatan dimulai, masyarakat mitra memiliki
pengetahuan yang terbatas tentang pemanfaatan rumput laut dan hasil ternak sebagai bahan baku produk
fungsional seperti nugget dan yoghurt. Melalui pendekatan edukatif berbasis kimia pangan, pelatihan
ini tidak hanya memperkenalkan konsep pangan fungsional dan prinsip dasar keamanan pangan, tetapi
juga melibatkan peserta secara aktif dalam praktik langsung pengolahan dan pengemasan produk.
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Evaluasi pasca-kegiatan yang dilakukan melalui angket skala Likert dan observasi langsung
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam aspek pemahaman teori, keterampilan teknis, serta
minat peserta untuk mengembangkan usaha secara mandiri (Kurniawan et al, 2020). Hasil post-test
menunjukkan bahwa mitra mampu memahami proses pembuatan yoghurt dan nugget berbahan rumput
laut secara lebih baik, serta mulai mempraktikkannya secara mandiri. Penerapan teknologi sederhana
berbasis kimia pangan terbukti efektif dan aplikatif di tingkat rumah tangga.

Dengan hasil ini, kegiatan pengabdian menunjukkan efektivitas dalam memberdayakan
masyarakat pesisir melalui integrasi ilmu pengetahuan dan pendekatan kewirausahaan. Program ini
tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi lokal, tetapi juga memiliki potensi
keberlanjutan yang tinggi melalui pengembangan usaha mikro berbasis pangan lokal. Keberhasilan ini
menjadi dasar penting bagi pelaksanaan program lanjutan berupa pendampingan usaha dan pelatihan
kewirausahaan guna mendorong kemandirian ekonomi masyarakat Desa Ampekale serta replikasi
program di wilayah pesisir lain dengan potensi sumber daya serupa.
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